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ABSTRAK 

 

Zahara Arina Izni (2024):  Perilaku Petani Menghadapi Fluktuasi Harga 

Jual Buah Sawit Pada Desa Gelora Kabupaten 

Rokan Hilir Perspektif Ekonomi Syariah 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fluktuasi harga kelapa sawit 

yang mengakibatkan petani resah, sehingga hal tersebut menimbulkan berbagai 

macam perilaku petani yang semakin berubah mengenai bagaimana cara 

memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka ada yang bekerja sampingan menjadi 

buruh tani, buruh bangunan, dan profesi lainnya untuk menambah penghasilan 

keluarga. Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini bagaimana perilaku 

petani dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada Desa Gelora 

Kabupaten Rokan Hilir dan bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap 

perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada Desa 

Gelora Kabupaten Rokan Hilir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada Desa 

Gelora Kabupaten Rokan Hilir dan untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah 

terhadap perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada 

Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yang 

berlokasikan di Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah 9 orang yang terdiri Informan yang bertempat tinggal di Desa 

Gelora Kabupaten Rokan Hilir, Informan dengan penghasil sawit seluas 1 hektar, 

Informan yang tidak memiliki pekerjaan tetap lain selain mengelola hasil sawit itu 

sendiri dan Informan yang beragama Islam. Data yang digunakan data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi fluktuasi 

harga sawit yang dilakukan para petani dengan melakukan berbagai hal 

diantaranya pinjaman kepada toke, berhemat, dan melakukan pekerjaan 

sampingan seperti buruh kerja harian, serta berdagang. Tinjauan Ekonomi Syariah 

terhadap perilaku petani sawit dalam menghadapi fluktuasi harga yang dilakukan 

petani sudah sesuai dengan prinsip Islam, di mana mereka menerapkan perilaku 

yang dapat memberi dampak positif dalam meningkatkan taraf ekonomi. 

 

Kata Kunci :  Perilaku, Petani, Fluktuasi, Harga Jual Buah Sawit.  
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KATA PENGANTAR 

ْٛى دِ ٍِ انسَّ   ً دْ  ثِسْــــــــــــــــــىِ اللهِ انسَّ
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Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur kepada Allah SWT., 

atas berkat dan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul "Perilaku Petani Menghadapi 
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Perspektif Ekonomi Syariah". Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad 

SAW, yang dengan hadirnya penelitian ini semoga menjadi bagian 

menyampaikan sunnahnya dalam khazanah ilmu pengetahuan. Penelitian skripsi 
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ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh elemen yang terlibat dan 
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Skripsi ini dengan sebaik-baiknya, Dengan demikian semoga Skripsi ini berguna 

untuk penulis khususnya dan masyarakat serta pembaca umumnya, namun berkat 

bantuan dari berbagai pihak penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, oleh karena 

itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Saat ini, kelapa sawit Indonesia telah berkembang menjadi  bagian yang 

paling penting di dunia. Dalam hal produksi minyak sawit, Indonesia saat ini 

menjadi nomor satu dan telah  mengalahkan Malaysia. Dari 64 juta ton produksi 

sawit dunia, Indonesia menyumbang lebih dari setengahnya yaitu 35 juta ton. 

Indonesia menyumbang 54 persen dari produksi minyak sawit dunia.
1
 

Kelapa sawit tidak hanya telah menjelma menjadi penyumbang paling 

penting devisa negara dari nilai ekspor yang terus meningkat, namun juga menjadi 

penggerak perkenomian wilayah, menyerap tenaga kerja dan mengentaskan 

kemiskinan di pedesaan.  Kelapa sawit telah berkembang dari luas 300 ribu ha di 

tahun 1980 menjadi saat ini 16,1 juta ha (menurut data GAPKI), dengan produksi 

CPO sebesar 40 juta ton. Perlu disampaikan bahwa pangsa perkebunan rakyat 

terus meningkat, dan saat ini telah menjadi 52 persen dari seluruh luas kebun. 

Luas total perkebunan rakyat diduga telah mencapai 9 juta ha, bukan lagi 6 juta ha 

sebagaimana sering diberitakan. Sementara, luas kebun kelapa sawit BUMN 

relatif sedikit yakni hanya 515 ha.
2
  

Saat ini, HR CPO mengalami penurunan yang mendekati ambang batas 

sebesar 680 dolar AS per MT. Untuk itu, merujuk pada Peraturan Menteri 

Keuangan yang berlaku saat ini, pemerintah mengenakan Bea Keluar CPO sebesar 

                                                             
1
 Arsyad, Muhammad, et al. "Keterkaitan peran antar lembaga dalam pembangunan 

pertanian di wilayah perbatasan Indonesia." Agroland: Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian 28.1 (2021): 1-

16. 
2
 Muta’ali, Luthfi. Dinamika peran sektor pertanian dalam pembangunan wilayah di 

Indonesia. UGM PRESS, 2019. h. 10 
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18 dolar AS per MT dan Pungutan Ekspor CPO sebesar 75 dolar AS per MT 

untuk periode Juni 2024.
3
 

Desa Gelora dengan jumlah penduduk 2072 orang mayoritas memiliki 

mata pencarian dengan bertani atau berkebun sawit dengan adanya fluktuasi harga 

sawit ini memberikan dampak dan pengaruh sangat besar terhadap komoditas 

pendapatan masyarakat di desa tersebut yang mayoritas tidak memiliki 

pendapatan lain selain hasil pertanian yang mereka miliki. Sumber pendapatan 

masyarakat di wilayah desa tersebut mayoritas dapat dari hasil pertanian milik 

kebun mereka sendiri
4
  

Desa Gelora merupakan daerah yang terletak di kabupaten Rokan Hilir 

daerah ini merupakan wilayah yang sebagian besar penduduknya hidup dengan 

cara bertani. Keberadaan pertanian tidak hanya penghasil devisa, tetapi berperan 

dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya, dan secara 

langsung menunjang pembangunan perekonomian masyarakat. Mata pencarian 

masyarakat desa gelora khususnya dengan cara bertani. Desa Gelora Kabupaten 

Rokan Hilir adalah daerah pertanian yang menjadi salah satu pilihan utama 

masyarakat dalam memenuhi segala kebutuhannya, ini dapat dilihat dari 

mayoritas masyarakatnya yang menggantungkan ekonomi keluarga pada sektor 

pertanian. Pertanian yang dikelola oleh masyarakat Desa Gelora adalah pertanian 

kelapa sawit.
5
 

 

                                                             
3
https://www.kemendag.go.id/berita/pojok-media/harga-cpo-juni-2024-melemah-11-

persen 
4
 Hasil Observasi Peneliti Tanggal 4 April 2024 

5
 Sumber Observasi Peneliti di Desa Gelora Tanggal 4 April 2024 
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Di dalam Islam seluruh manusia wajib berusaha dan bekerja Untuk 

menjelaskan pandangan Al-Qur’an tentang etos kerja harus dimulai terlebih 

dahulu penjelasan tentang tugas manusia menurut Al-Qur’an. Di antara tugas 

pokok manusia di bumi adalah sebagai khalifah. Hal ini secara tegas disebutkan 

dalam firman Allah surah Al-Baqarah [2]:30
6
 

ا يٌَ  َّ تََۡػَنُ فيِ
َ
ْ أ ْٓا ُ ۖٗ قاَل رۡضِ خَويِفَث 

َ
لََٰٓئمَِثِ إنِِّّ جَاغِنٞ فِِ ٱلۡۡ ًَ وَإِذۡ قاَلَ رَبُّكَ لوِۡ

غۡوىَُ 
َ
ٓ أ سُ لكََۖٗ قاَلَ إنِِّّ دِكَ وَنُقَدِّ ًۡ ٌُ نسَُتّحُِ بَِِ ا وَيسَۡفكُِ ٱلِّيَاءَٓ وَنََۡ َّ يُفۡسِدُ فيِ

ْنَ   ًُ  ٣٠يَا لََ تَػۡوَ
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-Baqarah [2]:30)
7
 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang rencana Allah Swt menciptakan 

manusia dengan mandat sebagai khalifah Allah untuk mengelola bumi. Untuk 

dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik maka yang harus dilakukan adalah 

bekerja dengan baik, bekerja dengan baik saja tentu tidak cukup, tetapi juga harus 

dengan semangat yang tinggi. Semangat inilah yang menjadi fokus untuk 

ditingkatkan dan itulah yang disebut etos. 

Kegiatan perekonomian nasional sangat ditunjang oleh berbagai sektor 

yang saling mendukung satu sama lain. Pembangunan yang terus menerus akan 

berjalan seiring dengan perkembangan zaman. Sektor pertanian masih sangat 

                                                             
6
 Lubis, M., Has, M. H., & Has, H. (2022). Makna Khalifah Dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tafsir Muqa) Qs. Al-Baqarah/2: 30 Dan Qs. Sad/38: 26). El Maqra’: Tafsir, Hadis Dan Teologi, 

1(2), h. 84-101. 
7
 Departemen Agama RI, Qs. Albaqarah : 2 : 30 h. 10 
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diandalkan bagi pembangunan nasional di Indonesia karena dapat mendukung 

sektor industri yang berkembang saat ini. Sektor pertanian memegang peranan 

penting di Indonesia sebagai sumber tenaga kerja bagi sektor ekonomi lain dan 

sebagai salah satu penghasil sumber devisa bagi Negara.
8
 

Pertanian ini diartikan sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian 

keluarga dimana produksi bahan makanan utama seperti beras, palawija (jagung, 

kacang-kacangan, dan ubi-ubian), dan tanam-tanaman hortikultura yaitu sayur-

sayuran dan buah-buahan. Pertanian rakyat diusahakan di tanah sawah, ladang, 

dan pekarangan, walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman ini tidak 

merupakan kriteria, namun pada umumnya sebagian besar hasil-hasil pertanian 

rakyat adalah untuk keperluan konsumsi keluarga.
9
  

Islam memuliakan profesi petani, selain mendapat manfaat ekonomi untuk 

mencukupi keluarga, bertani juga ibadah. Di dalam kitab al-Halal wa al-Haram fi 

al-Islam, Syekh Yusuf Qaradhawi menyebutkan bahwa Allah telah menyiapkan 

bumi untuk tumbuh-tumbuhan dan penghasilan. Oleh karena itu Allah menjadikan 

bumi itu dzalul (mudah dijelajahi) dan bisath (hamparan) di mana hal tersebut 

merupakan nikmat yang harus diingat dan disyukuri. Allah swt berfirman; 

ٍاَمِ  وَ 
َ
ا للِۡۡ َّ رۡضَ وَضَػَ

َ
امِ   ١٠ٱلۡۡ ًَ كۡ

َ
ثٞ وَٱلنَّخۡنُ ذَاتُ ٱلۡۡ َّ َٰمِ ا فَ َّ وَٱلَۡۡبُّ  ١١فيِ

يۡحَانُ   ةاَنِ   ١٢ذُو ٱهۡػَصۡفِ وَٱلرَّ ا تلَُذِّ ًَ يِّ ءَالََءِٓ رَبّلُِ
َ
 ١٣فَتأِ

 

 

                                                             
8
 Mi’rojun Nurun Nadziroh, Peran Sektor Pertanian Dalam Pertumbuhan Ekonomi Di 

Kabupaten Magetan. Vol 2 (2020) 
9
 Anwar Kurnia, Kegiatan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Yudahistira Ghalia Indonesia, 

2017), h. 142. 

https://www.al-qaradawi.net/sites/default/files/pdf/9af5b-elhalalwelhram.pdf
https://www.al-qaradawi.net/sites/default/files/pdf/9af5b-elhalalwelhram.pdf
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“Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya). Di dalamnya ada 

buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-bijian 

yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhanmu yang 

manakah yang kamu dustakan.” (QS. Ar-Rahman [55]: 10-13)
10

 

 

Adapun dalam firman Allah QS Al-Baqarah ayat 254: 

ْۡمٞ لََّ بَيۡعٞ فيُِِ يََٰٓ  تَِِ يَ
ۡ
ن يأَ

َ
ا رَزقَۡنََٰلُى يٌِّ قَتۡنِ أ ًَّ ْ مِ اْ ٍفقُِ

َ
ْ أ ْٓا َُ ٌَ ءَايَ ِي ا ٱلََّّ َّ يُّ

َ
أ

ْنَ   ًُ َٰوِ ىُ ٱهظَّ ُِ َٰفرُِونَ  ۗٞ وَٱهۡكَ  ٢٥٤وَلََ خُوَّثٞ وَلََ شَفََٰػَثٞ
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada 

hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir 

itulah orang-orang yang zalim”.
11

 

 

Penelitian perlu menjelaskan secara rinci konsep-konsep ekonomi syariah 

yang relevan dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan perilaku petani 

dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit. Misalnya, apakah ada prinsip-

prinsip ekonomi syariah tertentu yang dapat mempengaruhi strategi petani dalam 

mengelola pendapatan mereka. Bagaimana nilai-nilai dan norma-norma Islam 

mempengaruhi perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga dan 

meningkatkan perekonomian keluarga? Apakah terdapat perbedaan dalam 

pendekatan ekonomi petani yang berlandaskan syariah dibandingkan dengan yang 

tidak. 

Bekerja dalam perspektif agama Islam, bernilai ibadah sekaligus penuh 

kemuliaan, sebagai bentuk karya amal shaleh, karena para pekerja telah 

melakukan aktivitas terbaiknya untuk kesuksesan dan kebahagiaan hidup baik di 

dunia maupun di akhirat. Islam sangat menghargai atas mereka yang mampu 

                                                             
10

Departemen Agama RI, Op, cit Qs. Ar-Rahman [55]: 10-13 h. 283 
11

 Ibid. h. 328 
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bekerja secara maksimal dalam rangka suksesnya percepatan perubahan. Jika 

hidup tanpa kerja maka akan susah dan menderita, sehingga ketika ada 

kemampuan dan kesempatan untuk bekerja lakukan secara baik. Produktivitas 

kerja kita sejatinya didorong oleh seberapa besarnya iman dan taqwa kita yang 

selama ini selalu kita tanamkan dan kembangkan untuk kebaikan kehidupan, 

sehingga apa yang dilakukan selalu yang terbaik dan bukan kesia-siaan, karena 

memang kerja bagi orang yang bertaqwa sebagai media untuk kesempurnaan 

ibadah dan mengaktualisasikan nilai-nilai iman dan taqwa dalam budaya kerja. 

Upaya untuk mendorong produktivitas kerja bagi orang bertaqwa dan kita sebagai 

manusia yang beriman kepada Allah SWT harus menjaga ketaqwaan sampai akhir 

hayat.
12

 Namun secara khusus bekerja yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 

bekerja yang menjadi salah satu unsur utama pendorong aktivitas perekonomian, 

Dimana bekerja dilakukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan kesejahteraan serta memberikan maslahah (kebaikan) bagi pelaku 

dan orang lain. 

Kelapa sawit adalah jenis tanaman perkebunan yang sangat dibutuhkan 

masyarakat sebagai salah satu kebutuhan pokok yang menghasilkan produksi 

seperti minyak goreng. Sifatnya yang penting bagi kebutuhan pokok, maka 

masyarakat memerlukan produksi kelapa sawit dalam jumlah yang besar agar 

kebutuhan mereka terhadap manfaat kelapa sawit tercukupi.
13

  

                                                             
12

 Nasution, H. S. (2017). Wanita Bekerja Dalam Pandangan Islam. Almufida: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Keislaman, 2(2). 
13

 Almasdi Syahza. Percepatan Ekonomi Pedesaan Melalui Pembangunan Perkebunan 

Kelapa Sawit, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 12/No. 2/Desember/2011/, (Pekanbaru: 

Lembaga. Penelitian Universitas Riau, 2014), h. 76. 
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Manfaat kelapa sawit merupakan  satu komoditi pertanian yang menjadi 

primadona hampir di seluruh dunia termasuk Indonesia yang merupakan salah 

satu tumbuhan industri penting penghasil minyak masak, minyak industri maupun 

bahan bakar. Kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan dari minyak kelapa 

sawit dan tidak terlepas dari kegiatan budidaya dan pengolahan komoditi di 

perkebunan terutama pada saat pemanenan. 

Allah SWT telah menghalalkan jual beli, dan dalam jual beli harus dengan 

cara yang benar dan tidak melakukan jual beli dengan cara yang batil serta harus 

didasari rasa saling ridha antara pihak yang melakukan transaksi tersebut. Sebagai 

mana firman Allah SWT dalam surah An-nisa ayat 29: 

ن تلَُْنَ 
َ
ٓ أ ََلُى ةٱِهۡبََٰطِنِ إلََِّ َٰهلَُى ةيَۡ يۡوَ

َ
ْ أ ْٓا كُوُ

ۡ
ْ لََ تأَ اْ َُ ٌَ ءَايَ ِي ا ٱلََّّ َّ يُّ

َ
أ يََٰٓ

ا  تجََِٰرَةً غٌَ ترََاضٖ يَِّلُ   ً َ كََنَ ةلُِىۡ رحَِي ٍفُسَلُىۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ
َ
ْ أ ْٓا ىۡۚۡ وَلََ تَقۡتُوُ

٢٩ 
 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
14

 

 

Namun, pada saat ini komoditi kelapa sawit turut merasakan dampak dari 

krisis global yang terjadi. Akibatnya harga Tandan Buah Segar (TBS) di tingkat 

petani mengalami fluktuasi yang signifikan. Fluktuasi harga yang sering kali 

terjadi merupakan permasalahan ekonomis yang dapat mengancam 

keberlangsungan hidup petani kelapa sawit. Fluktuasi adalah gejala yang 

menunjukkan turun naiknya harga atau perubahan harga karena pengaruh 

                                                             
14

 Departemen Agama RI, Op, cit Qs. An-nisa 29  h, 283 
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permintaan dan penawaran hal ini yang menyebabkan rusaknya harga sawit 

khususnya di wilayah Desa Gelora Kabupaten Rokan Hulir. 

Berikut harga kelapa sawit di Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir lima 

bulan terakhir pada tahun 2023.  

 

Tabel I.1  

Daftar Harga Kelapa Sawit di Desa Gelora 5 Bulan Terakhir Tahun 2023 

 

Bulan Minggu Ke1 Minggu Ke2 Minggu Ke3 Minggu Ke4 

Agustus 1850 1650 1750 1750 

September 1800 1600 1600 1850 

Oktober 1950 1580 1850 1750 

November 1700 1500 1520 1930 

Desember 1690 1450 1500 1700 

Sumber :  Koperasi Unit Desa Gelora 

 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa di Desa Gelora Kabupaten 

Rokan Hilir mengalami fluktuasi harga dari minggu ke minggu. Pada bulan 

Oktober minggu kedua harga kelapa sawit mengalami penurunan sangat rendah 

sebesar Rp. 370 dengan harga sebelumnya Rp. 1.950, dan pada bulan november 

minggu ke empat harga kelapa sawit mengalami peningkatan sangat tinggi sebesar 

Rp. 410 dari harga Rp. 1.520, sedangkan pada bulan desember mengalami 

penurunan pada setiap minggunya terlihat pada minggu pertama bulan Desember 

menurun menjadi Rp. 1690 dan dikuti dengan minggu-minggu berikutnya. 

Menurunnya harga jual kelapa sawit menyebabkan melemahnya kondisi 

pasar khususnya pada masyarakat di Desa Gelora dimana masyarakat sangat 

mengeluhkan hal tersebut kebutuhan ekonomi masyarakat tidak tercukupi dengan 

adanya fluktuasi harga pada komoditas jual buah sawit pendapatan masyarakat 
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yang semakin menurun yang disebabkan penurunan harga jual sawit, sementara 

biaya-biaya pemenuhan kebutuhan pokok sekarang harganya serba mahal. 

Hal ini berdampak pada petani sawit yang ada di Desa Gelora Kabupaten 

Rokan Hilir, rata-rata masyarakatnya di Desa Gelora ini bekerja sebagai petani 

sawit, baik bekerja di lahan sendiri maupun bekerja di lahan orang lain. Dampak 

dari penurunan harga sawit sangat berpengaruh pada petani, khususnya petani 

yang memiliki lahan 1 hektar harus berfikir lagi cara memenuhi kebutuhan 

keluarga nya.. 

Terjadinya fluktuasi harga kelapa sawit tersebut mengakibatkan petani 

resah terhadap kondisi harga kelapa sawit saat ini, sehingga hal tersebut 

menimbulkan berbagai macam perilaku petani yang semakin berubah mengenai 

bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka ada yang bekerja 

sampingan untuk menambah penghasilan keluarga. 

Kerja sampingan yang dilakukan oleh petani sawit adalah buruh tani, 

buruh bangunan, pedagang, dan profesi lainnya. Petani juga akan mengurangi 

pengeluaran keluarga, serta menanam tanaman lain sebagai alternatif untuk 

memperoleh tambahan pendapatan. 

Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan Judul. “Perilaku Petani Menghadapi Fluktuasi 

Harga Jual Buah Sawit Pada Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah”. 
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B. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini terarah dan fokus, maka penulis memberikan batasan 

masalah yaitu perilaku petani menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada 

Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah 

sawit pada Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap perilaku petani dalam 

menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada Desa Gelora Kabupaten 

Rokan Hilir? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga jual 

buah sawit pada Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap perilaku petani 

dalam menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit pada Desa Gelora 

Kabupaten Rokan Hilir 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada program Strata Satu (SI) 

jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 
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b. Memberikan pengetahuan tentang pandangan Ekonomi Syariah terhadap 

perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga. 

c. Sebagai bahan kajian rujukan dan perbandingan sekaligus menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi. 

d. Bagi pembaca dan para peneliti diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran serta menambah wawasan mengenai pandangan Ekonomi 

Syariah di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Teori Perilaku 

1. Pengertian Perilaku 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari selalu memberikan respon 

terhadap lingkungannya yang ditunjukkan dengan perilaku. Perilaku 

adalah suatu fungsi dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. 

Perilaku juga dapat diartikan segala hal yang dilakukan seseorang, baik 

yang dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung yang dapat 

mempengaruhi keberadaannya dan lingkungannya. Hal ini berarti bahwa 

setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang jelas akan memberi 

dampak pada lingkungan sekitarnya. 

Dengan kata lain perilaku dapat didefinisikan sebagai kebiasaan 

bertindak yang menunjukkan tabiat seseorang yang terdiri atas pola-pola 

tingkah laku yang digunakan oleh individu dalam melakukan kegiatan.
15

 

Menurut J.P. Chaprin dalam Dictionary of Psychology yang dikutip oleh 

Ramayulis, perilaku atau tingkah laku merupakan sembarang respon 

yang mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang 

dilakukan oleh organisme.
16

 Perilaku dapat dilihat dari 3 hal, yaitu: 

 

 

                                                             
15

 Hastuti, P. (2022). Analisis Manfaat menjadi Petani Plasma Kelapa Sawit Guna 

Mendongkrak Percepatan Ekonomi Pedesaan. In Prosiding Seminar Nasional Ekonomi 

Pembangunan (Vol. 2, No. 1, pp. 49-56). 
16

 Ramayulis, Psikologis Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), Cet. 8, h.99. 
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a. Pengetahuan (Knowladge)  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang. 

b. Sikap (Attitude) 

Sikap adalah suatu reaksi atau respon yang masih tertutup 

terhadap situasi stimulus atau objek. 

c. Praktik atau Tindakan (Action) 

Praktik merupakan suatu sikap belum otomatis terwujud 

dalam suatu tindakan untuk mewujudkan sikap menjadi suatu 

perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi 

yang memungkinkan, seperti fasilitas.  

Etika Islam mendorong manusia berperilaku lebih dari tuntutan 

standar atau keadilan dalam menyikapi problema sosial dan memaafkan 

kesalahan orang lain. Allah SWT yang memperlakukan manusia dengan 

landasan ihsan, mengsajak manusia untuk berperilaku baik dengan orang 

lain di atas standar keadilan. Hubungan manusia dan kaum sosial 

mukmin di dunia berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauhi 

dari kedzaliman. 

Berperilaku adil dan keadilan merupakan landasan ajaran Islam 

dan syariat agama. Allah SWT melarang umatnya untuk berbuat zalim 

kepada orang lain dan menginjak hak orang lain. Menjaga keadilan dan 
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menjauhi dari segala perilaku ekstrim menyebabkan keseimbangan diri 

manusia dalam perilaku individu dan sosial. 

2. Produsen 

Perilaku produsen adalah kegiatan pengaturan produksi sehingga 

produk yang dihasilkan bermutu tinggi sehingga bisa di terima di 

masyarakat. Adapun permasalahan seorang produsen adalah bagaimana 

dengan modal yang terbatas bisa menciptakan barang dengan kualitas 

dan kuantitas yang cukup.
17

 

Teori perilaku produsen adalah teori yang membahas tentang 

bagaimana produsen mengunakan sumber daya yang ada agar diperoleh 

keuntungan optimal.
18

 Sedangkan perilaku produsen adalah kegiatan 

pengaturan produksi sehingga produk yang dihasilkan bermutu tinggi 

sehingga bisa diterima masyarakat dan menghasilkan laba. Di dunia ini 

pasti ada orang yang baik dan jahat begitu pun dengan perilaku produsen 

ada yang baik ada juga buruk. Produsen yang baik itu produsen yang 

melakukan kegiatan produksi dengan jujur tidak mengganti barang-

barangnya dengan yang tidak semestinya. Sedangkan produsen yang 

tidak baik itu produsen yang melakukan kegiatan produksi secara tidak 

jujur banyak mengganti bahan-bahan untuk produksinya dengan tidak 

semestinya. Produsen muslim tidak boleh berbuat mudaharat bagi dirinya 

maupun masyarakat dengan hasil produk yang dibuatnya. 

                                                             
17

 Sukirno, Sadono. Pengantar Teori Mikro ekonomi. Edisi Ketiga, 192 
18

 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikkro dan Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), 101 
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Produsen yang melakukan produksi barang atau jasa dalam 

naungan sistem ekonomi konvensional tidak mengenal batas-batas halal 

dan haram. Keinginan mereka hanyalah memanfaatkan apa saja yang 

dapat diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material. 

Mereka tidak pernah berpikir apakah produk yang mereka hasilkan 

memberikan manfaat atau mudhaharat, baik ataukah buruk. Hal yang 

penting bagi mereka adalah bagaimana memproduksi barang apa saja 

yang dapat menghasilkan hasil maksimum, sedangkan seorang produsen 

muslim tidak boleh memproduksi sesuatu yang tidak halal. Produsen 

muslim tidak boleh berbuat mudhaharat bagi dirinya maupun masyarakat 

dengan hasil produk yang dibuatnya. Barang siapa memproduksi barang 

yang diharamkan memakainya maka ia dianggap sebagai pemakainya. 

Sangat diharamkan memproduksi segala sesuatu yang merusak akidah 

yang shahih dan akhlak yang utama serta segala sesuatu yang melucuti 

identitas ummat, menggoncangkan nilai-nilai agama dan akhlaq, 

menyibukkan pada hal-hal yang sia-sia dan menjauhkannya dari 

keseriusan, mendekatkan kepada kebathilan, dan menjauhkan dari 

kebenaran, mendekatkan dunia dan menjauhkan akhirat. Produsen yang 

demikian ini tidak pernah memikirkan kehalalan dan keharaman. 

Sementara yang mereka inginkan adalah kekayaan, uang pendapatan 

semata.
19
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 Medias, Fahmi. Ekonomi Mikro Islam: Islamic Microeconomics. Unimma Press, 2018, 

h.231. 
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Perilaku produsen dalam kegiatan produksi adalah sebagai 

berikut:
20

 

a. Perencanan 

Seorang produsen harus mempunyai rencana-rencana tentang 

tujuan dan apa yang sedang atau akan dicapai. Perencanaan yang baik 

harus memenuhi persyaratan berikut ini: 

1) faktual dan realistik: artinya apa yang dirumuskan sesuai fakta 

dan wajar untuk dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi 

perusahaan. 

2) Logis dan rasional: artinya apa yang dirumuskan dapat diterima 

oleh akal sehingga perencanaan dapat dijalankan. 

3) Fleksibel: artinya perencanaan yang baik adalah yang tidak kaku 

yaitu dapat beradaptasi dengan perubahan di masa yang akan 

dateng. 

4) Komitmen: artinya perencanaan harus melahirkan komitmen 

terhadap seluruh isi perusahaan (karyawan dan pimpinan) untuk 

bersama-sama berupaya mewujudkan tujuan perusahaan. 

5) Komprehensif: artinya perencanaan harus menyeluruh dan 

mengakomodasi aspek-aspek yang terkait langsung terhadap 

perusahaan. 

 

                                                             
20

 Gustina, S. P. (2022). Analisis Pengaruh Modal Dan Perilaku Produsen Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Jaya Bakery Way Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung) (Doctoral Dissertation, Uin Raden 

Intan Lampung). 
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b. Pengorganisasian 

Produsen harus dapat mengatur keseluruhan sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam pengorganisasian ini, rencana dilakukan dalam 

sebuah pembagian kerja yang terdapat kejelasan tentang bagaimana 

tujuan dan rencana yang akan dilaksanakan, dikoordinasikan dan 

dikomunikasikan. 

Produsen harus dapat mengalokasikan keseluruhan 

sumberdaya yang ada (dimiliki) oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan dan rencana perusahaan yang telah ditetapkan. Dalam 

pengorganisasian ini, rencana dan tujuan perusahaan diturunkan 

dalam sebuah pembagian kerja yang terdapat kejelasan tentang 

bagaimana rencana dan tujuan perusahaan akan dilaksanakan, 

dikoordinasikan, dan dikomunikasikan. 

c. Pengarahan 

Langkah berikutnya yang harus dilakukan produsen adalah 

bagaimana keseluruhan rencana yang telah diorganisir tersebut dapat 

diimplementasikan. Agar rencana terwujud, produsen wajib 

mengarahkan dan membimbing anak buahnya. 

d. Pengendalian 

Produsen harus melakukan kontrol terhadap apa yang telah 

dilakukan. Hal ini terkait dengan pencapaian tujuan perusahaan. 

Karena, walaupun rencana yang sudah ada dapat diatur dan 
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digerakkan dengan jitu tetapi belum menjamin bahwa tujuan akan 

tercapai dengan sendirinya. Untuk itu perlu dilakukan pengendalian 

(kontrol) dan pengawasan dari produsen atau pengusaha (pimpinan) 

yang bersangkutan.
21

 

Murti Sumani menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku produsen yaitu: 

a. Faktor eksternal 

Seringkali para eksekutif perusahaan dihadapkan pada suatu dilema 

yang menekannya. Seperti halnya harus mengejar kuota penjualan, 

menekankan ongkos-ongkos, menekankan efisiensi dan bersaing. 

Dipihak lain eksekutif perusahaan juga harus bertanggung jawab 

terhadap masyarakat agar kualitas barang terjaga, harga barang 

terjangkau. 

b. Faktor organisasi 

Secara umum, anggota organisasi itu saling mempengaruhi satu 

dengan yang lain (proses interaktif). Dilain pihak organisasi terhadap 

individu harus tetap berperilaku etis, misalnya dalam masalah 

pengupahan, dan jam kerja maksimum. 

c. Faktor individu 

Sesorang yang memiliki filosofi moral, dalam bekerja dan berintraksi 

dengan sesama akan berperilaku etis. Prinsip-prinsip yang diterima 
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secara umum dapat dipelajari atau diperoleh dari hasil interaksi dengan 

teman, keluarga, kenalan.
22

 

Menurut Muchlish, yang dikutip dalam buku Muhammad, 

aktivitas produksi meliputi.
23

 

a. Apa yang diproduksi 

Terdapat dua pertimbangan yang mendasari pilihan jenis dan macam 

suatu produk yang akan diproduksi, ada kebutuhan yang harus 

dipenuhi masyarakat (primer, sekunder, dan tersier) dan ada manfaat 

positif bagi perusahaan dan masyarakat (harus memenuhi kategori 

etis dan ekonomis). 

b. Berapa kuantitas yang diproduksi 

Jumlah produksi dipengaruhi dua faktor yang meliputi intern dan 

ektern. Faktor intern meliputi sarana dan prasarana yang harus 

dimiliki perusahaan, faktor modal, faktor sumber daya manusia, 

faktor sumber daya lainnya. Adapun faktor ekstern meliputi adanya 

jumlah kebutuhan masyarakat, kebutuhan ekonomi, market share 

yang dimasuki dan dikuasai, pembatasan hukum dan regulasi. 

c. Kapan produksi dilakukan. 

Penetapan waktu produksi, apakah akan mengatasi kebutuhan 

eksternal atau menunggu tingkat kesiapan perusahaan. 
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d. Mengapa suatu produk diproduksi. 

1) Alasan ekonomi 

2) Alasan sosial kemanusiaan 

3) Alasan politik 

e. Dimana produksi itu dilakukan. 

1) Akses pasar yang efektif dan efisien 

2) Kemudahan memperoleh supplier bahan dan alat-alat produksi 

3) Murahnya sumber-sumber ekonomi 

4) Biaya-biaya lainnya yang efisien. 

f. Siapa yang memproduksi 

Produksi dapat dilakukan oleh Negara, kelompok masyarakat ataupun 

individu. 

3. Perilaku Dalam Islam 

Perilaku dalam Islam adalah perilaku normatif manusia yang 

diturunkan dalam ajaran Islam dan bersumber dari Al-Quran dan As-

sunnah. Aspek-aspek pembentukan perilaku dalam Islam, yaitu bersihnya 

akidah, lurusnya ibadah, kukuhnya akhlak, mampu mencari penghidupan, 

luasnya wawasan berfikir, dan bermanfaat bagi orang lain.
24

  

Adapun tujuan pembentukan perilaku dalam Islam, yaitu 

terbentuknya kedisiplinan, mampu mengendalikan hawa nafsu serta 

memelihara diri dari perilaku menyimpang. Seorang muslim haruslah 

                                                             
24
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mampu berperilaku Islami terhadap Allah SWT, sesama manusia dan 

alam. 

4. Perilaku Produsen dalam Islam 

Terdapat landasan untuk perilaku produsen sebagai perwujudan 

dari Islamic Man, yaitu:
25

 

a. Memegang prinsip efisiensi : sebagai produsen harus mampu 

menerapkan prinsip efisiensi dalam seluruh kegiatan produksi. 

Sebagai contoh, seorang produsen harus mampu menentukan untuk 

membuat seberapa banyak produk yang harus dibuat serta 

menghitung seberapa kuat masyarakat dalam mengkonsumsi produk 

yang diproduksinya. Ketika seorang produsen terlalu banyak dalam 

memproduksi melebihi kapasitas yang diinginkan para konsumen, 

maka produk tersebut akan menjadi sia-sia yang berarti tidak efisien 

dan tidak direkomendasikan dalam ajaran Islam. 

b. Produsen harus inovatif, proaktif dan kreatif : saat ini masih sering 

terjadi konsumen tidak dapat mengetahui apa yang dia butuhkan 

dalam kehidupannya maka seorang produsen wajib inovatif, proaktif, 

dan inovatif dalam membuat produk. Produksinya tidak sekedar 

barang-barang yang biasa dan yang memang dibutuhkan para 

konsumen. Tetapi kreativitas sedikit dibatasi oleh nilai-nilai Islam 

yang memiliki tujuan untuk mendidik konsumen juga harus 

diperhatikan oleh produsen. 
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c. Orientasi dalam pembuatan produk : di dalam kaidah Islam terdapat 

barang ataupun sesuatu yang sudah jelas dilarang untuk dikonsumsi, 

disamping hal tersebut Islam menganjurkan supaya produk yang 

dikonsumsi masyarakat mengandung kemanfaatan bagi seluruh umat 

sehingga orientasi yang dilakukan oleh produsen tidak hanya 

mencari keuntungan tetapi juga mencari ketentraman hidup dalam 

dunia maupun akhirat. 

d. Menjaga keramahan lingkungan : hal yang paling sering 

mengganggu dalam kegiatan produksi ialah tentang bagaimana 

kegiatan produksi yang dilakukan tidak memberikan dampak buruk 

terhadap lingkungan. Maka, seorang produsen harus melakukan 

penelitian terhadap lingkungan sekitar serta memastikan bahan-

bahan yang digunakan dan mengatur bagaimana proses pembuangan 

limbah supaya kegiatan produksi tidak menyebabkan lingkungan 

tercemar bahkan rusak. 

e. Memprediksi dan mengantisipasi dampak negatif dari kegiatan 

produksi : dalam pembuatan produk, seorang produsen harus 

waspada dan sangat berhati-hati dalam mempertimbangkan segala 

hal yang akan terjadi terhadap para konsumen yang telah 

mengkonsumsi produksinya. Produsen harus mempersiapkan bahan-

bahan yang memiliki kualitas baik, tetap mengawasi ketika proses 

produksi, melakukan uji medis maupun teknis, mempersiapkan 

tenaga-tenaga ahli sesuai bidangnya, dan melakukan percobaan 



23 

 

 
 

untuk memastikan bahwa produk yang dibuat tidak akan 

membahayakan para konsumennya. Disamping hal tersebut, seorang 

produsen harus lebih detail dalam memberikan informasi produk 

seperti aturan pakai, efek samping, tanggal kadaluarsa serta 

peringatan-peringatan lain yang menjadi pengetahuan dasar bagi 

para konsumen sebelum menggunakan produk.
26

 

5. Ciri-Ciri Perilaku Produsen dalam Islam 

Di dalam Islam terdapat ciri-ciri perilaku produsen yang harus 

dimiliki oleh setiap produsen, yaitu: 

a. Selalu taat dan menghindari proses kegiatan produksi serta jenis 

yang diharamkan dalam Islam.  

b. Mendorong ukhuwah (solidaritas) antar produsen, tetap 

menjunjung tinggi syariat-syariat Islam ketika bersaing dalam 

memproduksi barang ataupun jasa.  

c. Seorang produsen tidak boleh melanggar kontrak ataupun janji 

demi meraup keuntungan yang lebih besar, maka seorang 

produsen harus selalu sesuai kontrak dan selalu menepati janji.  

d. Produsen harus memikirkan dan melakukan kegiatan produksi 

yang berorientasi pada prospek jangka panjang.  

e. Produsen tidak boleh merampas hak-hak yang dimiliki oleh setiap 

individu.  
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f. Seorang produsen harus jujur dalam ketepatan takaran, karena hal 

tersebut akan menghasilkan kepercayaan dari para konsumen.  

g. Sebagai produsen harus sangat disiplin dalam bekerja dan 

berharap kontrak yang dibuat sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan di awal.  

h. Upah karyawan harus tepat waktu dan sesuai dengan 

pekerjaannya. 

i.  Kegiatan yang dilakukan setiap produsen harus memiliki tujuan 

untuk mencapai kebahagiaan (falah).
27

 

6. Nilai-Nilai Perilaku dalam Islam 

a. Tauhid/Aqidah 

Aspek pengajaran tauhid dalam dunia pendidikan Islam pada 

dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah 

bertauhid merupakan unsur hakiki yang melekat pada diri manusia 

sejak penciptaannya. Ketika berada di alam arwah manusia telah 

memikirkan ketauhidannya. 

b) Ibadah 

Ibadah adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan 

dan diatur dalam Al-qur‟an dan Sunnah. Aspek ibadah ini disamping 

bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama adalah 

sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah Allah. 
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c) Akhlak 

Akhlak adalah perbuatan yang timbul dan tumbuh dari dalam 

jiwa, kemudian berubah ke segenap anggota yang menggerakkan 

amal-amal serta menghasilkan sifat yang baik serta menjauhi segala 

larangan terhadap sesuatu yang buruk yang membawa manusia ke 

dalam kesesatan.
28

 

4. Macam-Macam Perilaku dalam Islam
29

 

a. Perilaku terhadap Allah SWT 

Perilaku manusia terhadap Allah SWT dapat dinyatakan dalam 

bentuk ketaatan yang bisa diwujudkan melalui ibadah. Berpegang 

teguh pada agama Allah, lebih tepatnya menyelamatkan diri dari 

kemunafikan. Memegang tali agama Allah berarti kesetiaan   

melaksanakan semua ajaran agama dan mendakwahkannya. Selalu 

meningkatkan amal saleh, mengikatkan hati kepada Allah, serta 

ikhlas dalam beribadah. 

b. Perilaku terhadap Sesama Manusia 

Selain saling mengenal, manusia juga sangat dianjurkan agar 

dapat menjalin hubungan yang baik antar sesamanya. Semua 

manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada 

perbedaan antara satu suku dengan yang lain. 
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c. Perilaku terhadap Alam 

Perilaku terhadap alam adalah menjalin dan mengembangkan 

hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya. Alam harus 

diperlakukan dengan baik dengan selalu menjaga, merawat dan 

melestarikannya. Pada intinya, etika Islam terhadap alam 

mengajarkan yaitu jangan membuat kerusakan di muka bumi. 

B. Petani 

1. Pengertian Petani 

Petani adalah orang yang melakukan kegiatan pada sektor 

pertanian baik pertanian kebun, ladang, sawah, perikanan, dan lainnya 

pada suatu lahan dengan tujuan keuntungan ekonomi. Petani dapat 

dibedakan berdasarkan bentuk kegiatannya, yaitu petani penggarap, 

petani penyewa, petani penggadai, dan petani sebagai buruh tani. 

Sedangkan petani merupakan unsur usaha tani yang memegang peranan 

penting dalam pemeliharaan tanaman atau ternak agar dapat tumbuh 

dengan baik, ia berperan sebagai pengelola usaha tani. 

Petani sering digambarkan sebagai individu yang bekerja di 

sektor pertanian, penghasilannya sebagian besar berasal dari sektor 

pertanian. Pemberdayaan para petani ini cukup rumit, hal ini didasarkan 

pada karakteristik petani yang komplek. Petani sawit adalah petani 

dengan luas tanam kelapa sawit kurang dari atau sama lebih sari 2 hektar. 

Rata-rata petani sawit mengelola sekitar 1 hektar per rumah tangga. 
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Secara tradisional, anggota keluarga ikut mengelola kebun sawit dan 

menanam tanaman lain untuk konsumsi sendiri. 

2. Perilaku Petani 

Perilaku petani dalam mengelola lahan pertanian tentu saja akan 

berbeda-beda antara petani yang satu dengan petani yang lainnya. 

Perbedaan perilaku tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang diprediksikan dapat mempengaruhi perilaku petani 

dalam mengelola lahan pertaniannya adalah faktor endogen dan faktor 

eksogen.
30

 

Perilaku manusia adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. Individu membawa tatanan berupa : 

kemampuan, kepercayaan diri, pengharapan, kebutuhan dan pengalaman 

lainnya. Masing-masing individu memiliki karekteristik seperti 

kemampuan, kepercayaan pribadi, harapan kebutuhan, dan pengalaman 

masa lalunya.
31

 

Salah satu cara yang dilakukan untuk memahami perilaku manusia 

ialah menganalisis prinsip-prinsip dasar perilaku manusia yang ada saat 

ini, ataupun yang pernah ada sebelumnya, ada beberapa prinsip dasar 

perilaku manusia yang dipelajari sekarang maupun masa lalu.
32
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Menurut Miftah Thoha prinsip dasar perilaku manusia, sebagai 

berikut :  

1) Manusia berbeda perilakunya, karena memiliki kemampuan yang tidak 

sama. 

2) Manusia memiliki kebutuhan yang berbeda. 

3) Orang berfikir tentang masa depan, dan membuat pilihan tentang 

bagaimana bertindak mewujudkannya. 

4) Seseorang memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan 

pengalaman masa lalu dan kebutuhannya.
33

 

Menurut Walgito perilaku atau aktivitas yang ada pada individu 

atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat 

dari stimulus yang diterima oleh organisme bersangkutan baik stimulus 

ekternal atau internal.
34

 

Faktor dari dalam diri meliputi umur, pendidikan, status sosial, 

pola hubungan sikap terhadap pembaharuan, keberanian mengambil 

resiko, fatalisme. Termasuk faktor lingkungan antara lain: kosmopolitas, 

jarak ke sumber informasi, frekuensi mengikuti penyuluhan, keadaan 

sarana dan prasarana serta proses sarana produksi, Suharyanto dkk. 

Mengubah perilaku merupakan suatu pekerjaan yang sangat sulit 

yang memerlukan banyak energi menuju komunikasi yang efektif agar 

perubahan perilaku tersebut dapat terwujud. Perilaku itu berubah pada 

saat para petani menerima dan menerapkan inovasi yang 
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dikomunikasikan oleh para penyuluh. Penyuluh pertanian merupakan 

agen perubahan yang langsung berhubungan dengan petani yang tugas 

utamanya adalah merubah perilaku petani melalui pendidikan non formal 

sehingga petani memiliki kehidupan yang lebih baik secara 

berkelanjutan.
35

 

3. Petani dalam Islam  

Islam memuliakan profesi petani, selain mendapat manfaat 

ekonomi untuk mencukupi keluarga, bertani juga ibadah. Pentingnya 

kedudukan petani ini telah disadari oleh ulama-ulama Islam termasuk 

ulama NU. KH. Hasyim As‟ari telah menulis tentang pentingnya 

bercocok tanam dan kedudukan kaum tani. Tercatat tulisan beliau yang 

dimuat dalam Majalah Soeara Moeslimin No. 2 Tahun ke-2, 19 

Muharram 1363 atau 14 Januari 1944 membahas pertanian secara 

singkat. Bagi kiyai Hasyim, pertanian tidaklah berdiri sendiri, berbagai 

paparan yang beliau kutip dari Al-quran, Al-hadits, dan kitab-kitab klasik 

menunjukkan bagaimana pertanian mendapat perhatian yang sangat 

penting dalam ajaran Islam. 

Islam pun mengharuskan kepada pemiliknya untuk memanfaatkan 

lahannya sendiri agar tidak ada lahan yang menganggur. Jika pemilik 

tidak memiliki kemampuan, maka pengelolaannya dapat diserahkan 

kepada orang yang lebih ahli di bidangnya. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam Qs. Al-Maidah [5]: 2 
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ل     ٔ ا  ْٕ َُ  ٔ ب هٗ  ت ع  ثْىِ  ع  ٌِ  الِْ ا  ٔ انْعُدْ  ٔ اتَّمُٕا   ٔ  ۖ    
ٌَّ  اّللهٰ اِ  ۖ    

ْٚدُ  اّللهٰ دِ نْعِم بةِ ا ش   

“Bertolong menolonglah kamu atas kebajikan dan ketakwaan dan 

jangan tolong menolong atas dosa dan permusuhan.” (Qs. Al-Maidah 

[5]:2).
36

  

Dalam kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, Syekh Yusuf 

Qardhawi menyebutkan bahwa Allah telah menyiapkan bumi untuk 

tumbuh-tumbuhan dan penghasilan. Oleh karena itu, Allah menjadikan 

bumi itu dzaul (mudah dijelajahi) dan bisath (hamparan) di mana hal 

tersebut merupakan nikmat yang harus di ingat dan disyukuri. Allah 

berfirman dalam Qs. Nuh ayat 19-20: 

هُ هُ جَعَلَُ وَالّلٰ  بِسَاطًا ُ الَْْرْضَُ مكَه

ِّتسَْلهكهوْا بهلًُ مِنْْاَ م   ࣖ فِجَاجًا س ه

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu 

menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi itu".( Qs. Nuh ayat 19-20).
37

 

C. Fluktuasi Harga 

1. Fluktuasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fluktuasi adalah 

ketidaktetapan, goncangan atau gejala yang menunjukkan naik turunnya 

harga. Fluktuasi adalah perubahan naik atau turunnya suatu variabel yang 

terjadi sebagai akibat dari mekanisme pasar. Berdasarkan pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa fluktuasi adalah suatu perubahan 

variabel tertentu yang umumnya terjadi karena mekanisme pasar. 
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Perubahan itu dapat berupa kenaikan atau penurunan nilai variable 

tersebut.
38

 

Fluktuasi harga adalah lonjakan harga atau ketidaktetapan harga 

segala sesuatu yang bisa digambarkan sebuah grafik.
39

 Menurut hukum 

Islam terjadinya fluktuasi harga diperbolehkan karena harga merupakan 

hukum alam yang mengikuti harga pasar dan sudah terjadi kesepakatan 

di antara kedua belah pihak. 

2. Fluktuasi Harga 

Fluktuasi harga adalah lonjakan atau ketidaktetapan segala sesuatu 

yang bisa digambarkan dalam sebuah grafik. Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia fluktuasi adalah ketidaktetapan, goncangan atau gejala 

yang menunjukan naik turunnya harga.
40

 

Teori fluktuasi harga dapat di adopsi dari hukum permintaan dan 

penawaran yang terjadi di pasar. Pada hukum permintaan bahwasannya 

dimana dengan pendapatan semakin tinggi, konsumen dapat 

membelanjakan lebih banyak uang. Begitu pula sebaliknya, jika 

pendapatan semakin menurun, maka akan semakin sedikit pula uang 

yang dibelanjakan.
41

 Dari hukum permintaan dan penawaran tersebut 
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maka dapat disimpulkan apabila harga mengalami kenaikan maka 

pendapatan akan menurun dan begitu sebaliknya. 

3. Harga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) harga adalah 

nilai suatu barang yang ditentukan atau dirupakan dalam bentuk uang. 

Menurut Philip Kotler harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan 

oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar 

konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 

produk atau jasa tersebut.
42

 

Harga adalah suatu nilai tukar yang disamakan dalam bentuk 

uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang 

atau jasa bagi seseorang atau sekelompok orang pada waktu tertentu dan 

tempat tertentu. Menurut William J. Stanton harga adalah jumlah uang 

(kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk 

memperoleh beberapa kondisi sebuah produk dan pelayanan yang 

menyertainya. Menurut Jerome Mc Cartgy harga adalah apa yang 

dibebankan untuk sesuatu.
43

 

4. Harga Dalam Islam 

Islam sangat fokus pada masalah keseimbangan harga, terutama 

pada bagian peran Negara dalam mewujudkan kestabilan harga dan 
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bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan harga. Para ulama berbeda 

pendapat mengenai boleh tidaknya menetapkan harga. Sebagian ulama 

menolak peran Negara untuk menetapkan harga dan sebagian ulama 

memberikan Negara untuk menetapkan harga. Perbedaan pendapat ini 

berdasarkan pada adanya hadits Anas yang diriwayatkan oleh Abu Daud: 

 

“Dari Anas ia berkata: “Orang-orang mengatakan, “Wahai 

Rasulullah harga telah mahal, maka patoklah harga untuk kami.” 

Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah lah yang mematok 

harga, Dia yang menyempitkan rezki dan sesungguhnya melapangkan 

rezki, dan sesungguhnya Saya mengharapkan bertemu Allah dalam 

kondisi tidak seorangpun dari kamu yang menuntut kepadaku karena 

sesuatu tindak kedzaliman berkenaan dengan darah dan harta.” (HR. 

Abu Daud).
44

 

 

Dalam Islam dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu 

barang, yaitu ats-tsaman (patokan harga suatu barang) dan ats-si’r (harga 

yang berlaku secara aktual di pasar). Ats-tsaman mencari keuntungan 

dalam bisnis pada prinsipnya jaiz (boleh) dan dibenarkan syara. Tingkat 

laba atau keuntungan berapa pun besarnya selama tidak mengandung 

unsur-unsur keharaman atau kedzhaliman dalam praktik pencapaiannya, 
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maka hal itu dibenarkan syariah sekalipun mencapai margin 100% dari 

modal bahkan beberapa kali lipat. 

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ ayat 29: 

فًا نْسَانُ ضَعِي ْ ۖ   وَخُلِقَ الِْْ فَ عَنْكُمْ  هُ انَْ يُّخَفِّ  يرُيِْدُ اللّّٰ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.( QS. An-Nisa’ ayat 29).
45

 

 

Berdasarkan ayat di atas dengan tegas melarang orang memakan 

harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, memakan harta 

sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya pada jalan 

maksiat. Memakan harta orang lain dengan jalan batil ada berbagai 

caranya, seperti riba, judi, menipu, menganiaya, dan sebagainya. 

Menurut Hasan dan Ibnu Abbas, memakan harta orang lain dengan tidak 

ada pergantian termasuk juga dalam jalan batil. Segala jual beli yang 

dilarang syara‟ yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling 

berkeridhaan (suka sama suka) di antara kamu, yakni kedua belah pihak, 

sudah tentu perniagaan ini diperbolehkan oleh syara‟.
46

 

Ibnu Taimiyah menafsirkan tentang Rasulullah SAW yang 

menolak penetapan harga meskipun pengikutnya memintanya. Menurut 

Ibnu Taimiyah harga naik karena kekuatan pasar dan bukan karena kasus 
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 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2016), Edisi 1 Cet 1, 

h. 258. 
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penjual menimbun atau menyembunyikan penawaran. Ibnu Taimiyah 

sendiri membuktikan bahwa Rasulullah SAW sendiri menetapkan harga 

yang adil jika terjadi perselisihan antara dua orang.
47

 

Menurut Ibnu Taimiyah bila seluruh transaksi sudah selesai, 

kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. 

Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan dalam kitab 

Shahih Sunan Abu Daud.  

 
“Dari Abu Hurairah bahwasanya seorang laki-laki datang, lalu 

berkata: “Wahai Rasulullah tetapkanlah harga!” Rasulullah SAW 

bersabda, “Aku hanya berdoa (agar harga menjadi baik).” Kemudian 

datang kepada Rasulullah SAW seorang lelaki lain lalu berkata, “Wahai 

Rasulullah tetapkanlah harga!” Rasulullah bersabda, “Allah lah yang 

menurunkan harga dan yang menaikkan harga, dan sesungguhnya aku 

berharap bertemu dengan Allah sedangkan aku tidak menzalimi 

seseorang.”
48

 

 

Asy-Syaukuni menyatakan bahwa hadits di atas dijadikan dalil 

bagi pengharaman pematokan harga dan bahwa ia (pematokan harga) 

merupakan suatu kedzhaliman yaitu penguasa memerintahkan para 

penghuni pasar agar tidak menjual barang-barang mereka untuk 

menambah ataupun mengurangi harga tersebut. Alasannya bahwa 

manusia dikuasakan atas mereka sedangkan pematokan harga adalah 

                                                             
47

 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), h. 228. 
48

 Al-Bukhari, Shahih Bukhari Jilid 1, ter, Zainuddin Humidy (Jakarta : Widjaya, 1992 h. 
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pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang iman diperintahkan untuk 

memelihara kemaslahatan umat Islam. 

Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardawi: “Penentuan 

harga mempunyai dua bentuk, ada yang boleh ada yang haram. Tas‟ir 

ada yang zalim, itulah yang diharamkan dan ada yang adil, itulah yang 

dibolehkan”.
49

 Dengan ini Rasulullah SAW menggolongkan riba sebagai 

penjualan yang diharamkan. Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 278: 

هَ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الرِّبّٰوۖ  يّٰ  ا اِنْ كُنْتُمْ ۖ  ايَ خهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُوا ات َّقُوا اللّّٰ
 مخؤْمِنِيَْ 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. (QS. Al-Baqarah ayat 278)
50

 

 

Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan 

oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi 

bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini 

ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam mempertahankan barang 

tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk 

menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan 

pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut dari penjual. 

 

 

                                                             
49

 Rozalida, Fiqih Ekonomi Syari’ah Prinsip dan Implementasi Pada Sektor Keuangan 

Syari’ah (Jakarta: Rajawali Press,2016), ibid,. h. 380 
50

 Departemen Agama Ri, QS. Al-Baqarah ayat 278 h, 278 
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D. Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian terdahulu penulis memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu yang bersumber dari Skripsi dan Jurnal, yang relevan dengan judul 

skripsi penulis. 

Tabel II.1  

Kajian Terdahulu 

 

No Nama/ 

Tahun 
Judul Metode Hasil Perbedaan 

1 Adinda 

Nursabil

la Purba, 
2021.  
 

Analisis Perilaku 

Petani Dalam 

Menghadapi 

Fluktuasi Harga 

Karet (Havea 

Brasiliensis) Di 

Kecamatan 

Bintang Bayu 

Kabupaten 

Serdang Bedagai 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriktif, 

informan 

didalam 

penelitian ini 

berjumlah 26 

orang teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

didalam 

penelitian ini 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

Menunjukkan bahwa 

fluktuasi harga karet 

perbulannya 

diKecamatan Bintang 

Bayu masih berada di 

kriteria fluktuasi rendah 

atau stabil, perilaku yang 

dilakukan oleh petani 

dalam menghadapi 

fluktuasi harga karet 

adalah sebanyak 3 orang 

petani yang akan 

melakukan konversi 

lahan apabila fluktuasi 

atau perubahan harga 

mengalami penurunan, 

sementara 12 orang 

petani tetap 

mempertahankan 

tanaman karet sebagai 

sumber pendapatan 

utamanya, dan 11 orang 

petani melakukan 

kegiatan usahatani di 

samping usahatani karet. 

 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

jumlah informan 

yang diteliti 

dimana peneliti 

sebelumnya 

menggunakan 

informan 

sebanyak 26 

orang selanjutnya 

yang 

membedakan 

antara peneliti 

dan penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

obyek yang 

diteliti 

2 Siregar, 

Edi Iwan 

2019.  

 

Strategi Adaptasi 

Petani Rakyat 

dalam 

Mensiasati 

Fluktuasi Harga 

Kelapa Sawit 

(Studi kasus 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kualitatif 

Fluktuasi harga buah 

Kelapa Sawit 

menyebabkan Petani 

Kelapa Sawit di Desa 

Tanjung Medan berada 

dalam kondisi dilema 

untuk memenuhi 

Perbedaan antara 

peneliti dengan 

penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

masalah yang 

diteliti dimana 
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petani Kelapa 

Sawit di desa 

Tanjung Medan 

Kec.Kampang 

Rakyat Kab. 

Labuhan Batu 

Selatan 

 

yang bersifat 

deskriptif 

untuk 

memperoleh 

informasi 

tentang 

usaha-usaha 

lain yang 

dijadikan 

strategi 

dalam 

menyiasati 

fluktuasi 

harga Kelapa 

Sawit 

Peneliti 

melakukan 

wawancara 

mendalam 

dengan 

informan  

seperti tokoh 

adat atau 

tokoh 

masyarakat 

dikalangan 

petani 

Kelapa Sawit 

kebutuhan hidup 

keluarganya. Terkadang 

harga kelapa sawit 

mengalami kenaikan 

harga dan dalam saat 

tertentu pula bisa 

mengalami penurunan 

Seperti yang terjadi pada 

tahun 2018 dimana harga 

komoditas buah Kelapa 

Sawit mengalami 

penurunan secara 

signifikan yang 

menimbulkan dampak 

terhadap kehidupan 

sosial-ekonomis para 

petani Kelapa Sawit 

Rakyat, khususnya di 

desa Tanjung Medan Kec 

Kampung Rakyat Kab 

Labuhan Batu Selatan. 

peneliti 

sebelumnya 

meneliti tentang 

strategi adaptasi 

petani dalam 

mensiasati 

fluktuasi, 

sedangkan 

peneliti sendiri 

meneliti tentang 

perilaku petani 

dalam 

menghadapi 

fluktuasi. 

3 Ajeng 

Herni 

Permatas

ari, 2018. 

 

Dampak 

Fluktuasi Harga 

Karet Terhadap 

Pendapatan 

Petani Dan 

Indeks Nilai 

Tukar Subsisten 

(Studi Kasus 

Respon 

Sosial Ekonomi 

Di Desa Lebung 

Itam Kecamatan 

Tulung Selapan, 

Sumatera 

Utara). 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

menggunaka

n pendekatan 

deskriktif, 

informan 

didalam 

penelitian ini 

adalah 

masyarakat 

petani karet 

di desa 

lubung itam 

teknik 

Dengan tujuan 

menganalisis perbedaan 

pendapatan dan nilai 

tukar subsisten petani 

karet rakyat saat turun 

dan naiknya harga karet 

rakyat di Desa Lebung 

Itam Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan 

menganalisis respon 

sosial ekonomi petani 

karet rakyat saat turun 

naiknya harga karet 

rakyat di Desa Lebung 

Itam Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

masalah yang 

diteliti dimana 

peneliti 

sebelumnya 

meneliti tentang 

fluktuasi harga 

karet sedangkan 

peneliti sendiri 

meneliti fluktuasi 

harga sawit. 
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pengumpulan 

data didalam 

penelitian ini 

adalah 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

4 Datik 

Nur Siti 

Rodiyah, 
2018.  

Strategi 

Kelompok Petani 

Karet Dalam 

Menghadapi 

Fluktuasi Harga 

Karet. 

Metode yang 

digunakan 

didalam 

penelitian ini 

adalah 

kualitiaitf, 

penelitian ini 

merupakan 

teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

didalam 

penelitian ini 

adalah 

wawancara 

dan 

dokumentasi   

 

Menunjukkan bahwa 

kelompok petani karet di 

Desa Lekis Rejo Berada 

di Blok J, kelompok tani 

tersebut memiliki nama 

Sumber Harapan. 

Kelompok tani dibentuk 

dengan keadaan dan 

tujuan yang sama. 

Keadaan masyarakat 

yang beraneka ragam 

suku dan agama menjadi 

satu di Desa tersebut. 

Karet merupakan sumber 

penghasilan sebagian 

masyarakat Desa Lekis 

Rejo, dimana masyarakat 

sangat merespon 

terhadap nilai jual karet. 

Penurunan harga 

menyebabkan krisis di 

Desa Lekis Rejo. Strategi 

kelompok petani karet 

dalam menghadapi 

fluktuasi harga karet 

dapat dilihat dari dalam 

kelompok tersebut. 

Kelompok tani Sumber 

Harapan menjaga 

keberlangsungan dengan 

melakukan hubungan 

kerjasama dengan pihak 

yang memiliki 

keterkaitan. Adapun 

pihak yang terkait adalah 

masyarakat, koperasi, 

distributor pupuk, dan 

pembeli. 

Perbedaan antara 

peneliti dengan 

penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

masalah yang 

diteliti dimana 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti tentang 

kelompok petani 

dalam 

menghadapi 

fluktuasi harga 

karet sedangkan 

peneliti meneliti 

tentang fluktuasi 

harga sawit. 
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5 Ismiati 

2023.  

Perilaku Petani 

dalam 

Menghadapi 

Fluktuasi Harga 

Sawit 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Jenis metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kualitatif 

yang 

dilaksanakan 

di Tanjung 

Kudu Desa 

Kualu. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

lapangan 

(field 

research)  

 

masalah yang dihadapi 

petani sawit ketika harga 

sawit mengalami 

fluktuasi adalah 

menurunnya pendapatan 

keluarga, sehingga dalam 

memenuhi kebutuhan 

rumah tangga cukup 

sulit. Namun, petani 

sawit tidak tinggal diam, 

oleh sebab itu petani 

sawit melakukan 

berbagai macam 

perilaku, seperti bekerja 

sampingan, menjadi 

buruh tani, buruh 

bangunan, 

pedagang, dan lainnya. 

Sebagian istri petani 

sawit tersebut turut 

membantu dalam 

menambah penghasilan 

keluarga dengan 

membuka usaha kecil-

kecilan seperti membuka 

usaha sarapan pagi, usaha 

kedai harian, dan 

usaha laundry 

Perbedaan antara 

peneliti dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

lokasi dan hasil 

yang diteliti 

dimana peneliti 

sebelumnya 

melakukan 

penelitian di desa 

Tanjung Kudu 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian di Desa 

Gelora dengan 

hasil kepala 

keluarga 

bertanggung 

jawab atas 

keluarganya dan 

susah sesuai 

dengan prinsip 

islam. 

 

 

6 Nur 

Ikhsan 

2023.  

Persepsi Petani 

Kelapa Sawit 

terhadap 

Fluktuasi Harga 

TBS di 

Kecamatan 

Sematu Jaya 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

kualitatif 

teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

didalam 

penelitian ini 

yaitu 

wawancara, 

wawancara 

dan 

dokumentasi   

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwasannya terdapat 

pengaruh yang sangat 

nyata antara fluktuasi 

harga TBS dengan 

Pendapatan yang 

diterima oleh petani 

sawit di Kecamatan 

Sematu Jaya. 

Peningkatan harga jual 

TBS akan meningkatan 

kesejahteraan petani 

sedangkan penurunan 

harga TBS akan 

menurunkan 

kesejahteraan petani. 
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7 Fitri 

Eka, 

2018.  

Strategi Bertahan 

Hidup Petani 

Plasma 

Menghadapi 

Penurunan Harga 

Kelapa Sawit Di 

Desa Ramai, 

Kecamatan 

Pangkalan 

Kerinci, 

Kabupaten 

Pelalawan, 

Pekanbaru-Riau 

 

 Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

dan 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

adalah 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi   

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan cara-cara 

petani plasma dalam 

melakukan strategi 

bertahan hidup ketika 

menurunnya harga jual 

buah kelapa sawit. 

Diantaranya adalah 

alternatif subsistensi atau 

melakukan pekerjaan 

sampingan, untuk 

menutupi kekurangan 

cara yang dilakukan oleh 

petani plasma adalah 

dengan berjualan kecil-

kecilan ada juga yang 

berternak atau berkebun. 

Kemudian mengikat 

sabuk dengan lebih 

kencang, ini dilakukan 

dengan meminimalisir 

pengeluaran dengan 

mengurangi jumlah 

kebutuhan atau 

mengganti kebutuhan 

mereka dengan kualitas 

yang kebih rendah 

dengan harga yang lebih 

murah. Selain itu ketika 

mereka membutuhkan 

uang, mereka akan 

menemui kelompok tani 

untuk meminjam uang 

kas kelompok tani, atau 

mereka akan menemui 

KUD atau bahkan 

mengajukan pinjaman ke 

Bank ketika 

membutuhkan uang. 

 

8 Mela 

Azhari 

2022.  

Strategi 

Peningkatan 

Pendapatan 

Petani Dalam 

Menghadapi 

Fluktuasi Harga 

Sayur Di 

Untuk 

mendapatkan 

data-data dari 

permasalaha

n yang 

diteliti. 

Teknik 

faktor penyebab fluktuasi 

harga sayur di 

Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten 

Solok yaitu Kualitas 

sayuran, masuknya 

sayuran dari luar daerah, 
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Kecamatan 

Lembah 

Gumanti 

Kabupaten Solok 

 

pengumpulan 

data yang 

penulis 

gunakan 

adalah 

melalui 

wawancara 

dan 

dokumentasi.  

 

petani menjual bawang 

merah pada saat belum 

kering sepenuhnya, 

banyaknya sayuran 

menumpuk di pasar, 

kecenderungan menanam 

komoditas yang mahal 

pada saat itu dan Strategi 

peningkatan 

pendapatan yang 

dilakukan petani dalam 

menghadapi fluktuasi 

harga 

sayur yaitu menanam 

bibit sendiri, mengikuti 

kegiatan Petugas 

Penyuluhan Lapangan 

(PPL) untuk mengatasi 

penyakit tanaman, 

pekerjaan sampingan 

yaitu dengan menjadi 

penambang batu, menjadi 

penjual keliling, tidak 

memakai plastik mulsa, 

dan menjual keluar 

daerah/kota 

9 
Hidayah, 
Setia 

2022.  

 

Dampak 

penurunan harga 

kelapa sawit 

terhadap 

perekonomian di 

Kabupaten 

Pasaman Barat 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif. 

Sumber data 

yang di 

gunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah data 

sekunder dan 

data primer . 

Teknik 

pengumpulan 

data yang di 

gunakan 

adalah 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sebelum turun harga 

kelapa sawit kebutuhan 

masyarakat dapat 

terpenuhi, baik itu 

kebutuhan primer 

maupun kebutuhan 

sekunder dapat terpenuhi 

dengan baik. Sedangkan 

sesudah terjadinya 

penurunan harga petani 

kelapa sawit, seperti 

kurangnya pendapat 

sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari sangatlah 

sulit, dan untuk 

membayar tanggung 

jawab seperti biaya 
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. sekolah, ataupun biaya 

yang harus di bayarkan 

ikut terhambat, karena 

kebanyakan dari petani 

kelapa sawit hanyalah 

mendapatkan 

penghasilan dari 

perkebunan kelapa sawit 

mereka .  

10 Pangestu

, Ananda 

2021.  

 

Analisis Faktor - 

Faktor Fluktuasi 

Harga Minyak 

Kelapa Sawit 

terhadap Volume 

Penjualan CPO 

(Studi pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara II 

Tanjung 

Morawa)  

 

Teknik yang 

digunakan 

dalam 

pengumpulan 

data adalah 

dengan 

melakukan, 

wawancara, 

studi 

kepustakaan 

dan studi 

lapangan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Fluktuasi harga CPO 

terjadi di akibatkan oleh 

beberapa faktor seperti, 

faktor produksi, faktor 

permintaan, fakor 

ekonomi, faktor 

komoditas lain dan faktor 

musim, semua faktor 

tersebut memiliki 

dampak terhadap 

fluktuasi harga, namun 

faktor permintaan dan 

faktor musim menjadi 

faktor dominan karena 

sering terjadi. Fluktuasi 

harga juga berdampak 

kepada volume penjualan 

PTPN II Tanjung 

Morawa, pasalnya 

fenomena fluktuasi harga 

berdampak kepada aspek 

yang berhubungan 

dengan volume penjualan 

seperti, merusak strategi 

penetapan harga, target 

penjualan, permintaan 

pasar dan cash flow 

perusahaan. 

 

 

 Berdasarkan tabel II.1 terdapat 10 penelitian terdahulu yang memiliki 

kemiripan dengan skripsi ini. Kemiripan didasarkan kepada kesamaan topik 

penelitian. Yang paling mendekati diantaranya penelitian no 9 yang secara umum 
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membahas penurunan harga sawit terhadap petani dan perekonomiannya. 

Kesamaan lainnya juga terdapat di pengumpulan data yaitu wawancara atau 

secara umum dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

yang signifikan terdapat pada wilayah di mana responden tinggal dan tempat 

untuk bertani. Perbedaan lainnya penelitian skripsi ini juga meneliti perilaku 

petani dengan Perspektif Ekonomi Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Hadi Sutrisno penelitian yang digunakan didalam penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk 

mengambarkan fenomena suatu objek yang diteliti melalui data yang telah 

dikumpulkan tanpa melakukan analisis kesimpulan yang berlaku untuk umum 

terhadap permasalahan yang diteliti.
51

 Menurut Sugiono penelitian kualitatif 

adalah penelitian dimana peneliti ditempatkan sebagai instrument kunci
52

, 

Menurut Poerwandari, penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang 

sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara.
53

 Kirk dan Miller (dalam 

Moloeng) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai cara untuk melakukan 

pengamatan langsung pada individu dan berhubungan dengan orang-orang 

tersebut untuk mendapatkan data yang digalinya.
54

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir. Desa 

Gelora Kabupaten Rokan Hilir merupakan Desa yang penduduknya bersuku 

Melayu. Adapun yang menjadikan alasan penulis memilih tempat ini sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan ingin melihat bagaimana perilaku petani dalam 

                                                             
51

 Hadi Sutrisno, Metode Research, (Yogyakarta: Universitas Gsajah Mada, 2002), h.142. 
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h.2. 
53

 Poerwandari, E. K. 2001. Pendekatan kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia. 

Jakarta : Lembaga Pengembanagn Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) Fakultas 

Psikologi Universitas Indonesia. 
54

 Lekaliy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remsaja Rosdakarya, 

2007), h. 03 
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menghadapi fluktuasi harga jual buah sawit khususnya petani yang berada di Desa 

Gelora Kabupaten Rokan Hilir. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek didalam penelitian ini adalah sebahagian masyarakat Desa 

Gelora yang yang memiliki lahan sawit di bawah 1 hektar, yang tidak 

memiliki pekerjaan lain dan yang beragama islam 

2. Objek Penelitian 

Objek didalam penelitian ini adalah Desa Gelora Kabupaten Rokan 

Hilir 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Definisi penelitian kualitatif tidak memakai istilah populasi, namun 

menggunakan istilah responden. responden atau situasi social berasal dari 

sebuah kasus, hasil kajian yang diperoleh tidak bisa dimasukkan ke dalam 

populasi yang sama, melainkan dimasukkan ke dalam situasi sosial yang 

mempunyai kesamaan dengan kasus yang diteliti.
55

 

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 2.072  jiwa dari 665 

KK. 
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2. Sampel 

Sampel didalam penelitian ini berjumlah 9 orang masyarakat yang 

memiliki lahan sawit dibawah satu hektar dan beragama Islam. alasan 

peneliti mengambil sampel tersebut karena ketika terjadinya fluktuasi 

harga, masyarakat yang memiliki lahan dibawah satu hektar lebih 

merasakan hal tersebut. 

Sampel didalam penelitian ini berjumlah 9 orang masyarakat yang 

memiliki lahan sawit di bawah satu hektar dan beragama Islam. alasan 

peneliti mengambil sampel tersebut karena ketika terjadinya fluktuasi 

harga, masyarakat yang memiliki lahan di bawah satu hektar lebih 

merasakan hal tersebut. 

Teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria pemilihan yang 

digunakan didalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih sampel 

berdasarkan empat kriteria spesifik yang di tetapkan oleh peneliti yakni 

a. Informan yang bertempat tinggal di Desa Gelora Kabupaten Rokan 

Hilir. 

b. Informan dengan penghasil sawit seluas 1 hektar. 

c. Informan yang tidak memiliki pekerjaan tetap lain selain mengelola 

hasil sawit itu sendiri. 

d. Informan yang beragama Islam alasan peneliti mengambil informan 

beragama islam karena didalam penelitian ini peneliti melampirkan 

daftar pertanyaan yang terkait dengan riba di dalam pinjam meminjam. 
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Tabel III.1  

Lahan Sawit Masyarakat desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir  

 

No Luas Lahan Jumlah Orang 

1. Masyarakat dengan jumlah lahan di atas 

10 hektar  

6 orang 

2. Masyarakat dengan Jumlah Lahan 8 

hektar 

10 orang 

3. Masyarakat dengan jumlah lahan 6-7 

hektar 

7 orang 

4. Masyarakat dengan jumlah lahan 5 hektar 10 orang 

5. Masyarakat dengan jumlah lahan 3 hekar 14 orang 

6. Masyarakat dengan jumlah lahan di 

bawah 1 hektar  

12 orang 

7. Masyarakat dengan Lahan di bawah 1 

Hektar beragama Islam 

9 Orang 

Jumlah 68 Orang  

 Sumber: Olahan Data Peneliti 2023 

E. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 

1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
56

 Dalam hal 

ini peneliti melakukan penelitian melalui obsevasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain dalam bentuk publikasi.
57

 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah 

petani, data harga penjualan buah sawit, buku-buku, jurnal, skripsi, Al-

Qur’an, Website dan surat kabar.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk  

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
58

 

Cara pengumpulan data yaitu dengan terjun dan melihat langsung ke 

lapangan terhadap objek yang diteliti. Metode ini penulis gunakan 

sebagai penunjang untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh 

dari wawancara mengenai perilaku petani sawit saat menghadapi 

fluktuasi. 

2. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada para 

petani. 

3. Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, agenda, gambar dan sebagainya.
59

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu metode yang menghubungkan secara menyeluruh dan 

teliti dari suatu keadaan. Dalam hal ini data aktual dikumpulkan, disusun, 

diklarifikasikan dan dianalisis untuk kemudian diinterpretasikan yang 
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memungkinkan dilakukan pemecahan masalah yang diselidiki sehingga 

memberikan gambaran dan informasi mengenai masalah tersebut.
60

 

Data yang diperoleh dari lapangan, kemudian diklasifikasikan serta 

dianalisa menurut jenis dan sifat, kemudian diuraikan secara deskriptif yaitu 

menganalisa data yang bersifat penjelasan kemudian dikaitkan dengan teori dan 

konsep-konsep yang mendukung pembahasan yang relevan dimana penjelasan ini 

menggunakan metode kualitatif kemudian diperoleh kesimpulan dari 

permasalahan ini. 

H. Teknik Penulisan 

Skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab, 

yang mana keseluruhan uraian itu mempunyai hubungan yang saling berkaitan 

satu sama lainnya. 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis membagi dalam 5 bab yaitu : Latar 

Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang deskripsi teori yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam pembahasan yang 

menjelaskan tentang Perilaku Petani menghadapi Fluktuasi harga 

jual buah sawit pada Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir 

Perspektif Ekonomi Syariah. 
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BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai pembahasan dari hasil 

penelitian Perilaku Petani menghadapi Fluktuasi harga jual buah 

sawit pada Desa Gelora Kabupaten Rokan Hilir Perspektif 

Ekonomi Syariah. 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dimana penulis akan mengambil 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan saran-

saran hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku petani dalam menghadapi fluktuasi harga sawit di Desa Gelora 

Kabupaten Rokan Hilir dilihat dari indikator sebagai berikut Pengetahuan 

(Knowladge) petani sawit kurang mengetahui dengan jelas informasi 

kapan fluktuasi harga sawit itu terjadi, sebagian dari petani kelapa sawit 

mendapatkan informasi dari KUD atau koperasi unit desa. Sikap (Attitude) 

petani sawit hidup lebih berhemat dengan merubah konsumsi makanan 

yang biasanya petani lebih banyak mengkonsumsi daging namun setelah 

terjadinya penurunan harga jual buah sawit petani merubah konsumsi 

mereka menjadi lebih banyak sayuran yang mereka hasilkan dari kebun 

mereka sendiri. Praktik atau Tindakan (Action) petani sawit mencari 

pekerjaan lain atau pekerjaan sampingan untuk menutupi kebutuhan hidup, 

seperti bekerja di lahan milik orang lain yang lebih luas, berdagang dan 

buruh kerja harian. Perpektif Ekonomi Syariah petani sawit mengetahui 

tentang tidak melakukan pinjaman kepada bank atau pembiayaan lainnya 

yang mengandung unsur riba. Petani lebih memilih meminjam uang ke 

koperasi unit desa dan toke penampung kelapa sawit dikarenakan jika 

meminjam ke KUD atau toke mereka tidak dikenakan Bunga atau 

tambahan biaya. 
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2. Tinjauan ekonomi syariah terhadap perilaku petani sawit dalam 

menghadapi fluktuasi harga yang dilakukan petani sudah sesuai dengan 

prinsip Islam, dimana mereka menerapkan perilaku yang dapat memberi 

dampak positif dalam meningkatkan taraf ekonomi. Pengetahuan, para 

petani mengupdate informasi dari kelompok tani seperti KUD. Attiude, 

Ketika melakukan penghematan, pekerjaan sampingan itu Tindakan yang 

seharusnya dilakukan oleh kepala keluarga agar kehidupan ekonomi 

keluarga tidak memburuk. Peminjaman uang yang dilakukan toke kepada 

petani tidak hanya membantu petani dalam kesulitan sehingga kebaikan 

dan pahala bagi toke yang meminjamkan tetapi juga, toke yang tidak 

mengenakan bunga atau riba juga perlu diapresiasi sehingga petani dapat 

menghindari riba. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebagai petani meskipun mempunyai pendidikan yang rendah, tetapi para 

petani sawit tetap memiliki perilaku yang baik dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

2. Penelitian skripsi ini menggunakan tiga hal untuk membahas perilaku 

petani yaitu tiga konsep ini merupakan konsep dari Menurut J.P. Chaprin 

dalam Dictionary of Psychology yang dikutip oleh Ramayulis untuk 

penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar menggunakan konsep 

perilaku produsen seperti Pengetahuan (Knowladge), Sikap (Attitude) dan 
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Praktik atau Tindakan (Action) untuk menilai perilaku petani Ketika 

menghadapi penurunan harga sawit. Sehingga penelitian yang akan datang 

bisa selektif lagi dalam menentukan yang akan diwawancarai yaitu petani 

yang memiliki lahan yang lebih luas sehingga peneliti selanjutnya cukup 

kuat untuk menggunakan konsep perilaku produsen. 
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Gambar I 

Dokumentasi Wawancara Dengan Infroman Bapak Ari dan Bapak Malik 

      

Gambar II 

Dokumentasi Wawancara Dengan Infroman Bapak Jamal dan Bapak Yudi 
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Praktik atau 

Tindakan 

(Action) 

1. Tindakan apa yang dilakukan para petani apabila terjadinya 

penurunan drastis harga jual buah sawit? 

2. Bagaimana para petani menentukan waktu yang tepat untuk 

menjual hasil panen disaat harga buah sawit yang tidak menentu? 

3. Apakah ada praktik atau tindakan khusus yang diterapkan oleh para 

petani yang terbukti efektif dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga mereka di tengah fluktuasi harga jual buah sawit? 

Sumber : Usri, Y. M., Nas, S., & Riadi, R. M. (2023). Strategi Petani 

dalam Menghadapi Fluktuasi Harga Kelapa di masa Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus di kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten 

Indragiri Hilir). Journal on Education, 5(3), 6107-6118. 

 

Perpektif 

Ekonomi 

Syariah 

1. Apakah petani mengetahui hal-hal apa saja yang dilarang agama 

berkaitan dengan pekerjaannya sebagai petani? 

2. Jika menemui kesulitan, apakah petani meminjam uang?  

3. Apakah petani mengetahui ajaran agama tentang urusan pinjam-

meminjam? 

4. Apakah dalam pembiayaan uang petani dikenakan margin? 

5. Jika iya berapa persen margin yang diberikan oleh pinjaman? 

6. Jika tidak mendapatkan bunga pinjaman apa alasannya? 

7. Apakah petani mengetahui jika peminjaman yang mengandung 

unsur bunga itu termasuk dilarang di dalam Islam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


